BAB V
PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan
penulis dalam BAB IV, maka dapat mengambil kesimpulan
sebagai berikut:

1. BAZNAS Kabupaten Kudus selalu mengoptimalkan setiap
dana zakat yang masuk untuk dialokasikan pada setiap
program, salah satunya program pemberdayaan zakat
produktif. Dalam mendukung optimalisasi penyaluran zakat
produktif, terdapat tahapan yang dilalui, baik sebelum
maupun sesudah dana zakat produktif disalurkan mulai dari
yang pertama, perencanaan, kedua pengorganisasian, ketiga
pelaksanaan dan terakhir pengawasan. Dalam penyaluran,
zakat produktif memiliki presentase 50%. BAZNAS
Kabupaten Kudus memaksimalkan penyaluran dalam bentuk
barang. Sebelum bantuan disalurkan, BAZNAS Kabupaten
Kudus melakukan survey dilakukan terlebih dahulu untuk
memastikan informasi terkait calon penerima bantuan
memang valid. Dana yang telah salurkan selanjutnya
dilakukan pengawasan yang dilakukan maksimal 6 bulan
sekali. Hal itu dilakukan untuk mengetahui progress yang
didapat setelah menerima bantuan. Penyaluran bantuan
modal usaha ini tentunya memiliki dampak yang dirasakan
oleh para mustahig penerima bantuan dari BAZNAS
Kabupaten Kudus vyakni mereka yang semulanya
kekurangan, setelah memperoleh bantuan mereka merasa
tercukupi kehidupan sehari-harinya.

2. Kendala yang dihadapi dalam menjalankan program
pemberdayaan zakat produktif pertama, proses penerimaan
bantuan belum cepat, penyaluran dalam bentuk barang
memakan waktu yang cukup lama yakni 1 bulan karena harus
memesan barang terlebih dahulu. Kedua, web yang dimiliki
belum maksimal, tidak adanya SDM yang ahli dalam bidang
tersebut menyebabkan web yang dimiliki belum maksimal.
Kemudian untuk mengatasinya dapat menggunakan solusi
pertama, membentuk lebih banyak UPZ agar dapat
membantu dalam pengumpulan dan pengalokasian dana
zakat produktif sehingga dapat semakin mudah dan efektif .
Kedua, dengan melakukan penambahan staff.
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh penulis di
lapangan, maka berikutnya penulis mengusulkan saran-saran
yang barangkali dapat bermanfaat bagi para pihak yang
bersangkutan, diantaranya:

1. Sumber Daya Manusia (SDM) BAZNAS Kabupaten Kudus
harus ditambah supaya dalam menjalankan setiap program
dapat lebih optimal.

2. Melakukan pengawasan dan pendampingan secara maksimal
agar tujuan memajukan perekonomian mustahiq dapat
tercapai serta mengubah mereka kedepannya yang semula
mustahiq menjadi muzakki.

3. Supaya kepercayaan publik meningkat terhadap BAZNAS
Kabupaten Kudus, dapat dengan memberikan pelaporan
secara berkala pada publik. Sehingga dengan tindakan
transparan ini dapat menarik individu untuk menyalurkan
sebagian hartanya kepada BAZNAS Kabupaten Kudus.
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